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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh metode storytelling terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Keterampilan berbicara siswa sebelum penerapan metode storytelling tergolong rendah. Hasil pretest menunjukkan bahwa dari 36 siswa, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 65. Sebanyak 21 siswa (58%) tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan hanya 15 siswa (42%) yang dinyatakan tuntas.
2. Setelah penerapan metode storytelling, terjadi peningkatan signifikan pada keterampilan berbicara siswa.
Hasil posttest menunjukkan rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 80, dengan jumlah siswa yang tuntas mencapai 34 orang (94,44%), dan hanya 2 siswa (5,56%) yang belum tuntas. Ini menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara yang mencolok baik secara individu maupun klasikal.
3. Secara statistik, metode storytelling terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara.
Berdasarkan hasil uji-t dengan derajat kebebasan (df) = 35 dan taraf signifikansi 0,05, diperoleh nilai t_hitung = 16,04 dan t_tabel = 2,03, sehingga t_hitung > t_tabel. Maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan metode storytelling terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa.
4. Penerapan metode storytelling juga berdampak pada aspek sikap dan partisipasi siswa dalam pembelajaran.
Observasi menunjukkan peningkatan partisipasi siswa, dari yang sebelumnya hanya 10 siswa aktif, meningkat menjadi 31 siswa setelah storytelling diterapkan. Jumlah siswa yang melakukan aktivitas di luar pembelajaran juga berkurang dari 26 menjadi hanya 5 siswa.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menjadikan metode storytelling sebagai alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam meningkatkan keterampilan berbicara. Penggunaan metode ini hendaknya dipadukan dengan media pendukung seperti gambar cerita, boneka tangan, rekaman suara, atau video agar cerita lebih menarik dan mudah dipahami siswa. Guru juga perlu membimbing siswa dalam menyusun alur cerita dan berlatih pengucapan agar kepercayaan diri siswa dalam berbicara semakin tumbuh.
2. Bagi Siswa
Siswa hendaknya aktif dalam mengikuti kegiatan storytelling dan tidak ragu untuk tampil di depan kelas. Dengan sering berlatih bercerita, siswa akan lebih terbiasa menyampaikan ide secara runtut dan ekspresif. Siswa juga diharapkan gemar membaca berbagai jenis cerita untuk memperkaya kosa kata, imajinasi, dan pemahaman terhadap struktur cerita.
3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan berupa penyediaan fasilitas literasi dan media pembelajaran yang menunjang pelaksanaan metode storytelling, seperti buku cerita bergambar, alat peraga, dan ruang bercerita. Sekolah juga dapat mengadakan kegiatan lomba bercerita antar kelas sebagai ajang pengembangan bakat siswa dalam berbicara.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini hanya difokuskan pada keterampilan berbicara dengan menggunakan metode storytelling dalam konteks kelas V di satu sekolah. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menerapkan metode ini pada jenjang kelas yang berbeda atau mengombinasikannya dengan pendekatan digital seperti digital storytelling, untuk melihat efektivitasnya dalam konteks pembelajaran berbasis ti.
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